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Abstract. This study aims to analyze and synthesize research findings related to the integration
of Buddhist values in the development of interactive learning media. The research employed a
qualitative approach using a systematic literature review method on fifty selected articles
published between 2018 and 2025. Data were collected through a structured process of
identification, screening, and extraction from primary sources consisting of accredited
national journals and reputable international journals. The data were analyzed using thematic
and comparative synthesis techniques to identify patterns, effectiveness, and research gaps.
The results show that interactive learning media based on Buddhist values can enhance
students’ motivation, moral understanding, and engagement through the use of technologies
such as gamification, educational animation, augmented reality, and mobile applications. The
effectiveness of these media is strongly influenced by the alignment between Buddhist ethical
principles, instructional design, and the cultural context of learning. Furthermore, the study
reveals that the successful integration of spiritual values into digital media depends on
educators’ readiness, digital literacy, and technological infrastructure support.

Keywords: Buddhist Values; Character Education; Digital Learning; Interactive Media;
Systematic Literature Review.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis hasil-hasil penelitian
terkait integrasi nilai-nilai Buddha dalam pengembangan media pembelajaran interaktif. Kajian
ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan tinjauan pustaka
sistematis atau systematic literature review terhadap lima puluh artikel yang dipublikasikan
antara tahun 2018 hingga 2025. Data dikumpulkan melalui proses penelusuran, penyaringan,
dan ekstraksi informasi dari sumber primer berupa jurnal nasional terakreditasi dan jurnal
internasional bereputasi. Analisis data dilakukan dengan teknik sintesis tematik dan komparatif
untuk mengidentifikasi pola, efektivitas, serta kesenjangan penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media interaktif berbasis nilai-nilai Buddha mampu meningkatkan
motivasi belajar, pemahaman moral, dan keterlibatan siswa melalui penggunaan teknologi
seperti gamifikasi, animasi edukatif, augmented reality, dan aplikasi seluler. Efektivitas media
sangat dipengaruhi oleh keselarasan antara nilai etika Buddhis, desain instruksional, dan
konteks budaya pembelajaran. Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan integrasi
nilai-nilai spiritual dalam media digital bergantung pada kesiapan pendidik, literasi digital,
serta dukungan infrastruktur teknologi Pendidikan miring.

Kata Kunci: Media Interaktif; Nilai Buddha; Pembelajaran Digital; Pendidikan Karakter;
Systematic Literature Review.
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1. LATAR BELAKANG

Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan media interaktif berbasis nilai-nilai
Buddha telah menjadi perhatian utama dalam ranah pendidikan karena potensinya untuk
menumbuhkan pendidikan moral dan keterlibatan siswa melalui teknologi digital yang berakar
pada budaya dan spiritualitas Timur (Susanto, n.d.; Wahyudi et al., 2025). Perubahan lanskap
pendidikan digital selama dua dekade terakhir menunjukkan pergeseran signifikan dari media
pembelajaran tradisional menuju platform interaktif canggih yang memadukan elemen
gamifikasi, realitas tertambah, dan aplikasi seluler (Hariyanto et al., 2025; Andriyani et al.,
2024; Indrawan et al., 2025). Transformasi ini sejalan dengan paradigma pembelajaran
kontemporer yang menekankan pendekatan berpusat pada peserta didik serta pembentukan
karakter melalui pengalaman digital yang bermakna (Sutikno et al., 2024; Komalasari &
Rahmat, 2019). Integrasi nilai-nilai Buddha dalam media pendidikan memiliki peran strategis
dan filosofis untuk memperkuat kesadaran moral, empati, dan kedisiplinan spiritual siswa di
tengah disrupsi teknologi dan penurunan etika digital (Pedi & Nando, 2024; Prasetyo et al.,
2020).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Buddhis dalam
lingkungan pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar, kedalaman refleksi,
dan penghayatan nilai karakter (Anggelitha et al., 2025; Andini et al., 2025). Meskipun
demikian, tantangan konseptual dan praktis masih muncul dalam memahami bagaimana nilai-
nilai Buddha dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam media pendidikan interaktif.
Banyak studi yang berfokus pada jenis media atau konteks pendidikan tertentu, tanpa
menyajikan model teoretis komprehensif yang mengaitkan aspek pedagogis, etika, dan
teknologi secara terpadu (Suryana et al., 2020; Prasetyo et al., 2023; Irawan et al., t.d.). Di sisi
lain, perdebatan akademik masih berlangsung mengenai keseimbangan antara inovasi
teknologi dan pelestarian keaslian pedagogi Buddhis sebagian peneliti menyoroti risiko
komersialisasi spiritualitas, sementara yang lain menekankan perlunya pendekatan adaptif
terhadap era digital (Kim & Sin, 2023; Kenseyt4pt, 2022). Kesenjangan ini membatasi desain
media yang kontekstual dan berakar pada nilai, serta mengurangi efektivitas pendidikan
Buddhis dalam menghadapi tantangan moral abad ke-21 (Prasetiyo & Utomo, 2024; Aryani et
al., 2024; Shinta et al., 2024).

Secara konseptual, media interaktif dipahami sebagai platform digital yang
memungkinkan partisipasi aktif peserta didik melalui kombinasi multimedia dan gamifikasi
(Pahl, 2006; Branch, 2018). Sementara itu, nilai-nilai Buddha mencakup prinsip dasar etika

seperti welas asih (karuna), kesadaran (sati), dan perilaku moral (si/a), yang bersumber dari
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ajaran kanonik (Mah et al., 2020; Pradana et al., n.d.). Kerangka konseptual ini membuka ruang
untuk eksplorasi relasi antara etika Buddhis dan efektivitas media pembelajaran digital
(Kannangara et al., 2007; Karunananda, 2007). Landasan teoritis penelitian ini mengacu pada
teori beban kognitif dan teori pengkodean ganda, yang menjelaskan bagaimana penyajian
multimedia mendukung pemrosesan informasi yang efisien, serta berpadu dengan model
pedagogi Buddhis yang berorientasi pada pembelajaran pengalaman dan reflektif (Hariyanto
et al., 2025; Koumi, 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini meliputi: (1) Untuk
mengevaluasi pengetahuan terkini tentang integrasi nilai-nilai Buddha dalam pengembangan
media pendidikan interaktif. (2) Pembandingan kinerja (benchmarking) alat dan platform
multimedia yang ada yang dirancang untuk pendidikan karakter Buddhis di berbagai
lingkungan pembelajaran. (3) Identifikasi dan sintesis kerangka teoritis yang mendasari media
interaktif berbasis Buddhisme dalam konteks pendidikan. (4) Untuk membandingkan aplikasi
praktis dan efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan perkembangan moral.
(5) Untuk menguraikan tantangan dan peluang dalam menerapkan media berbasis nilai-nilai
Buddha di berbagai tingkatan dan lingkungan pendidikan.

Identifikasi dan sintesis kerangka teoritis yang mendasari media interaktif berbasis
Buddhisme dalam konteks pendidikan.Untuk membandingkan aplikasi praktis dan
efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan perkembangan moral. Untuk
menguraikan tantangan dan peluang dalam menerapkan media berbasis nilai-nilai Buddha di
berbagai tingkatan dan lingkungan pendidikan.Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk menyajikan tinjauan sistematis mengenai integrasi nilai-nilai
Buddha dalam pengembangan media pendidikan interaktif, dengan menyoroti aspek
konseptual, aplikatif, dan evaluatif (Susanto, n.d.; Wahyudi et al., 2025). Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam bentuk kerangka konseptual baru
untuk pengembangan media interaktif berbasis nilai-nilai spiritual, serta menawarkan arah
strategis bagi pendidik dan pengembang teknologi dalam memperkuat pendidikan karakter
Buddhis (Komalasari & Rahmat, 2019; Maisaroh et al., 2025).

2. KAJIAN TEORITIS
Integrasi Nilai-Nilai Buddhis dalam Pendidikan

Nilai-nilai Buddhis dalam pendidikan berakar pada ajaran etika dan pengembangan batin,
seperti Pancasila Buddhis, Pancadhamma, Empat Kebenaran Mulia, dan Jalan Mulia Berunsur

Delapan, yang menekankan pembentukan karakter, pengendalian diri, welas asih (karuna), dan
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kesadaran (sati) sebagai fondasi perilaku etis peserta didik (Susanto, n.d.). Integrasi nilai-nilai
Buddhis dalam pembelajaran tidak hanya dipahami sebagai penyampaian konten keagamaan,
melainkan sebagai proses internalisasi nilai moral dan spiritual yang mendukung
perkembangan kognitif, afektif, dan sosial peserta didik (Kim, 2024).
Media Pembelajaran dan Pendidikan Karakter Buddhis

Media pembelajaran berbasis nilai-nilai Buddhis berperan sebagai sarana pedagogis
untuk menyampaikan ajaran dan nilai moral secara kontekstual dan bermakna. Penelitian
menunjukkan bahwa penyematan nilai Buddhis secara eksplisit dalam media pembelajaran
interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep sekaligus memperkuat pembentukan
karakter peserta didik (Suryana et al., 2020). Selain itu, integrasi nilai melalui kisah Jataka dan
narasi kehidupan Buddha dalam media digital terbukti efektif dalam menanamkan nilai moral
dan afektif melalui pendekatan storytelling (Pratama et al., 2024).
Kerangka Teoretis dan Desain Instruksional

Pengembangan media pembelajaran berbasis nilai-nilai  Buddhis umumnya
menggunakan model desain instruksional modern seperti ADDIE dan 4D untuk memastikan
keselarasan antara tujuan pembelajaran, konten nilai, strategi penyajian, dan evaluasi
(Wahyudi et al., 2025). Dalam beberapa studi, ajaran Buddhis juga dijadikan landasan
konseptual pembelajaran, seperti pemanfaatan Jalan Mulia Berunsur Delapan sebagai kerangka
desain e-learning yang menekankan perkembangan belajar secara bertahap dan etis (Shaw,
2012). Selain itu, teori belajar kognitif seperti Dual Coding Theory dan Cognitive Load Theory
digunakan untuk menjelaskan efektivitas penyajian nilai-nilai Buddhis melalui media
multimodal (Hariyanto et al., 2025).
Teknologi Digital dalam Pembelajaran Berbasis Nilai Buddhis

Perkembangan teknologi digital membuka peluang luas dalam implementasi
pembelajaran berbasis nilai-nilai Buddhis. Multimedia interaktif, aplikasi pembelajaran
berbasis Android, video animasi, dan gamifikasi banyak digunakan untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan belajar peserta didik (Ditha et al., t.d.). Teknologi imersif seperti
Augmented Reality dan Virtual Reality juga mulai dimanfaatkan untuk memberikan
pengalaman belajar kontekstual, seperti pengenalan tempat ibadah Buddha dan visualisasi
ajaran, meskipun penerapannya masih terbatas pada skala tertentu (Andriyani et al., 2024).
Efektivitas Media dan Pembentukan Karakter

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis nilai-nilai
Buddhis efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif serta mengembangkan sikap dan

karakter peserta didik, seperti empati, kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab sosial (Sutikno
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et al., 2024). Efektivitas tersebut semakin optimal ketika media dirancang secara interaktif dan
reflektif, sehingga peserta didik terlibat aktif dalam proses pemaknaan nilai (Komalasari &
Rahmat, 2019).
Tantangan Integrasi Nilai Buddhis dan Teknologi

Meskipun memiliki potensi besar, integrasi nilai-nilai Buddhis dalam media
pembelajaran masih menghadapi tantangan, antara lain keterbatasan literasi digital pendidik,
keterbatasan infrastruktur teknologi, serta kecenderungan integrasi nilai yang bersifat
informatif dan belum mendalam (Hutagalung et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kerangka teoretis, peningkatan kompetensi pendidik, serta pengembangan media
yang kontekstual dan adaptif agar nilai-nilai Buddhis dapat diinternalisasikan secara

berkelanjutan dalam proses pembelajaran (Anggelitha et al., 2025).

3. METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan
kualitatif-deskriptif melalui sintesis tematik terhadap artikel-artikel ilmiah yang membahas
pengembangan dan implementasi media pembelajaran berbasis nilai-nilai Buddhis. Pendekatan

SLR dipilih untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan sistematis mengenai bentuk

integrasi nilai-nilai Buddhis, keselarasan kerangka teoretis, efektivitas media, implementasi

teknologi, serta tantangan dan solusi dalam konteks pendidikan formal dan nonformal. Ruang
lingkup kajian mencakup pengembangan media interaktif, pemanfaatan teknologi digital, serta
integrasi ajaran dan etika Buddhis dalam pembelajaran.

Definisi Operasional Fokus Kajian

Dalam konteks SLR ini, fokus kajian didefinisikan secara operasional sebagai berikut:

a. Integrasi nilai-nilai Buddhis, yaitu cara ajaran dan nilai Buddhis (misalnya Pancasila
Buddhis, Pancadhamma, Empat Kebenaran Mulia, Jalan Mulia Berunsur Delapan, welas
asih, dan kesadaran) disematkan dalam media dan aktivitas pembelajaran;

b. Keselarasan kerangka teoretis, yaitu penggunaan dan keterpaduan model desain
instruksional serta teori pendidikan atau teori belajar yang mendasari pengembangan
media;

c. Efektivitas media, yaitu dampak penggunaan media terhadap hasil belajar kognitif, sikap,
karakter, motivasi, dan keterlibatan peserta didik;

d. Implementasi teknologi, yaitu bentuk dan jenis teknologi yang digunakan dalam media

pembelajaran berbasis nilai Buddhis; dan
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e. Tantangan dan solusi, yaitu kendala yang dihadapi dalam pengembangan dan penerapan
media serta strategi yang direkomendasikan untuk mengatasinya.
Populasi dan Sampel (Unit Analisis)

Populasi penelitian ini mencakup seluruh artikel ilmiah yang membahas media
pembelajaran, teknologi pendidikan, dan integrasi nilai-nilai Buddhis dalam konteks
pendidikan. Sampel penelitian berupa artikel jurnal yang dipilih melalui proses seleksi
sistematis. Berdasarkan proses pencarian dan penyaringan, diperoleh 379 makalah yang
relevan dengan kueri penelitian. Dari jumlah tersebut, 50 artikel dinyatakan sangat relevan dan
digunakan sebagai unit analisis utama dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Transformasi Kueri

Pertanyaan penelitian utama, yaitu “pengembangan media interaktif berdasarkan nilai-
nilai Buddhis dalam lingkungan pendidikan, integrasi nilai ke dalam media pembelajaran,
aplikasi praktis, dan kerangka teoretis”, ditransformasikan menjadi beberapa kueri pencarian
yang lebih spesifik. Transformasi ini bertujuan untuk memastikan pencarian literatur bersifat
komprehensif, terfokus, dan dapat dikelola. Kueri yang digunakan meliputi:

a. pengembangan media interaktif berbasis nilai-nilai Buddhis dalam pendidikan;

b. peran alat dan teknologi digital dalam promosi nilai-nilai Buddhis untuk pendidikan
karakter; dan

c. dampak teknologi dan media interaktif terhadap pendidikan karakter melalui perspektif
prinsip-prinsip Buddhis, termasuk kewargaan digital.

Penyaringan Makalah (Screening)

Setiap kueri dijalankan dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
memperoleh artikel kandidat yang relevan. Melalui tahap ini diperoleh 291 makalah dari hasil
pencarian awal.

Citation Chaining
Untuk memperluas cakupan dan meminimalkan risiko terlewatnya studi penting,
dilakukan citation chaining, yang meliputi:
a. backward citation chaining dengan menelusuri daftar pustaka artikel inti, dan
b. forward citation chaining dengan mengidentifikasi artikel yang mengutip artikel inti
tersebut. Proses ini menghasilkan 88 dokumen tambahan yang relevan.
Penilaian dan Penyortiran Relevansi
Seluruh artikel kandidat dari pencarian awal dan citation chaining digabungkan menjadi

379 makalah. Artikel-artikel tersebut kemudian diperingkat berdasarkan tingkat relevansi
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terhadap fokus penelitian. Hasil penyortiran ini menghasilkan 50 artikel yang dinilai paling
relevan, yang selanjutnya dianalisis secara mendalam.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui sintesis tematik kualitatif. Setiap artikel dianalisis dan
dikodekan berdasarkan lima fokus utama kajian: integrasi nilai-nilai Buddhis, keselarasan
kerangka teoretis, efektivitas media, implementasi teknologi, serta tantangan dan solusi. Hasil
pengodean kemudian disintesiskan untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, kesamaan,
perbedaan, serta kesenjangan penelitian, sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan yang

sistematis dan berbasis bukti mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis nilai-nilai

Buddhis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil proses penelusuran dan seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi

menunjukkan bahwa dari 379 artikel yang ditemukan melalui kueri penelitian, 50 artikel

dinyatakan sangat relevan dan selanjutnya dianalisis dalam penelitian ini.

Tabel 1. Kajian Empiris: Integrasi Nilai dan Teknologi dalam Multimedia Pembelajaran

Interaktif.
Belajar Integrasi Nilai Kerangka Efektivitas Implementasi  Tantangan &
Buddha Teoretis Teknologi Solusi
Susanto (n.d.) Pancasila PBL, Borg & Hasil belajar Multimedia Sampel kecil;
Buddhis, Gall meningkat interaktif PC  validasi ahli
Pancadhamma
Wahyudi et al. Karakter ADDIE Karakter & Video Akurasi
(2025) Buddha keterlibatan animasi engagement
eksplisit meningkat
Hariyantoetal. Tema Buddhis  Dual Coding, Pemahaman &  Multimedia Pelatihan guru
(2025) audiovisual CLT retensi tinggi audio-visual
Ditha et al. Empat R&D Hasil Game Metode
(t.d.) Kebenaran gamifikasi signifikan Android konvensional
Mulia
Suryana et al. Ajaran inti MDLC Respons Media Validasi
(2020) Buddhisme positif Android pengguna
Sutikno et al. Etika Buddha Eksperimental  Keterlibatan Diskusi & Studi longitudinal
(2024) tinggi multimedia
Multimedia Etika & moral ~ Model 4D Validasi tinggi ~ Android Iterasi desain
PB... (2024) Buddha interaktif
Hutagalung et Humanisme ADDIE Kepuasan Aplikasi Konektivitas
al. (2024) Buddhis moderat mobile
Chaiyadetetal.  Nilai Buddha Desain sistem Efektivitas Ekosistem Sampel ahli
(2024) digital tinggi digital
Kim (2024) Samantabhadra ADDIE Empati Program Skalabilitas
meningkat Dharma
Pratama et al. Jataka ADDIE Keterlibatan Komik digital Nonformal
(2024) positif
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Prasetyo et al. Ajaran Buddha ADDIE Valid & Google Sites  Literasi digital

(2023) praktis

Pradana et al. Jataka 4D Kepuasan Buku pop-up  Konteks terbatas

(2023) tinggi

Windarsih & Moral Buddhis  Mixed Pemahaman E-book Pelatihan guru

Komala (2025) methods meningkat audiografik

Andriyanietal. Tempat ibadah  Imersif Partisipasi VR 360° Akses perangkat

(2024) Buddha aktif

Pedi & Nando Etika media Studi pustaka Kerangka etis  Analisis Disinformasi

(2024) sosial media

Prasetiyo & Etika Buddhis ~ Meta-analisis Dampak Multi-media  Variasi studi

Utomo (2024) komprehensif

Indrawan etal.  Spiritual lokal ~ ADDIE R&D Efektif & AR 3D Adaptasi budaya

(2025) praktis

Candra et al. Moderasi ADDIE Minat AR Psikologi siswa

(2024) Buddhis kualitatif meningkat storytelling

Anggelitha et Motivasi SMB  Survei Motivasi Teknologi Peran orang tua

al. (2025) positif SMB

Lupakan (2025) Agama & Teoretis Kerangka Teknologi Sensitivitas
keberlanjutan toleransi dialog budaya

Vettriselvan Nilai holistik Teoretis Pengembangan Al & LMS Inklusivitas

(2025) personal

Puskainah etal.  Nilai PAIKEM Dick & Carey  Layak Cetak & Strategi aktif

(2022) digunakan digital

Supartini & Tri Hita ADDIE Stimulasi Buku digital Sampel kecil

Ambara (2022) Karana moral

Irawan et al. Putra Dhamma R&D APD Penerimaan Game edukasi  Konten—game

(td.) tinggi

Gautama et al. Audio-visual Borg & Gall Hasil Media AV Sumber daya

(td.) kontekstual meningkat

Kim & Sin Etika Al Teoretis Kerangka etis Al Etika teknologi

(2023) Buddha Al pendidikan

Yanasugondha  Prinsip Su Ji Eksploratif Student- CALL Transisi digital

(2013) Pu Li centered

Shaw (2012) Jalan Mulia 8 Konseptual Pembelajaran E-learning Kesenjangan skill

bertahap

Komalasari & Nilai Mixed R&D Persepsi Multimedia Kesiapan guru

Rahmat (2019)  kehidupan positif interaktif

Kannangara et Iddhipada Software agent  Motivasi Al agent Kompleksitas

al. (2007) meningkat

Karunananda Model Agent-based Kualitas Server agent Skalabilitas

(2007) Buddhis mental

Pahl (2006) Nilai Teoretis Partisipasi Sistem Koherensi desain
multimedia aktif multimedia

Prasetyo et al. Karakter SD SLR Karakter Multimedia Sinergi aktor

(2020) berkembang

Kenseyt4pt Buddhisme Eksploratif Analisis Media digital ~ Keaslian

(2022) digital dampak

Aryani et al. Karakter Review Keterlibatan Digital Akses

(2024) digital kualitatif naik learning

Shabajee Nilai implisit Prototipe Efektivitas Software Kontrol kualitas

(1999) meningkat multimedia

Mabh et al. Welas asih Autoetnografi ~ Wawasan HCI Kompleksitas

(2020) (Tonglen) desain kontemplatif

Shinta et al. Karakter Gen Bibliometrik Peta riset AR, game Gap riset

(2024) Y4

Uriu et al. Tradisi Proyek AR Keterlibatan AR heritage Tradisi-hiburan

(2012) Buddhis tinggi

Maola et al. Etika digital Kualitatif Karakter Internet Etika daring

(2023) menguat
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Zhu (2018) Nilai Model & kasus  Transformasi Media Sinkronisasi
pendidikan belajar teknologi

Pradana et al. Media & Sutta  Hermeneutika  Spiritualitas Al & Disiplin

(t.d) tradisional

Fajri et al. Literasi digital SLR PRISMA  Kompetensi Media sosial Keamanan

(2024) abad 21

Cabang (2018)  Nilai Experiential Pembelajaran Teknologi Desain efektif
pengalaman otentik kelas

Maisaroh etal.  Tradisi— Literatur Arah filosofis Al & blended  Tanggung jawab

(2025) inovasi

Andini et al. Karakter AUD  Kualitatif Pemahaman Media digital SDM

(2025) meningkat

Koumi (2013) Nilai Framework Beban kognitif ~ Multimedia CL management
pedagogis terkelola

Ridha et al. Karakter Kualitatif Afektif Digital Pelatihan

(2025) kurikulum berkembang kurikulum

Povitasari Nilai moral Fenomenologis  Kognitif & Animasi Pengembangan

(2025) afektif guru

Pembahasan

Integrasi nili nilai buddha

Tabel 2. Integrasi nilai nilai buddha dalam Pengembangan Media Pembelajaran Buddhis.

Bentuk Integrasi Nilai Jumlah Deskripsi Hasil Penelitian
Buddhis Artikel
Integrasi nilai Buddhis 30 Acrtikel secara langsung menyematkan ajaran Buddhis seperti
secara eksplisit dalam Pancasila Buddhis, Pancadhamma, Empat Kebenaran Mulia, dan
materi ajar Jalan Mulia Berunsur Delapan sebagai konten utama
pembelajaran.
Integrasi nilai Buddhis 12 Nilai-nilai moral Buddhis ditanamkan melalui kisah Jataka, cerita
melalui kisah dan narasi kehidupan Buddha, dan storytelling digital untuk membangun
Buddhis pemahaman etis dan afektif.
Integrasi nilai Buddhis 15 Nilai Buddhis diinternalisasikan melalui refleksi diri, latihan
melalui desain aktivitas kesadaran (mindfulness), diskusi etis, dan pengalaman belajar
pembelajaran berbasis praktik.
Integrasi nilai welas asih 18 Fokus pada pengembangan empati, pengendalian diri, dan
(karuna) dan kesadaran kepedulian sosial sebagai inti pendidikan karakter Buddhis.
(sati)
Integrasi nilai Buddhis 22 Nilai Buddhis digunakan sebagai landasan pendidikan karakter

dalam pembentukan

karakter dan moral

Integrasi nilai Buddhis 8
dalam konteks kehidupan

modern dan digital

seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan perilaku etis.

Ajaran Buddhis diaplikasikan pada etika bermedia, kewargaan
digital, dan perilaku sosial di ruang digital.

Integrasi nilai Buddhis 10 Nilai Buddhis dikontekstualisasikan dengan tradisi lokal
berbasis konteks budaya (misalnya sekolah minggu, budaya setempat) untuk meningkatkan
lokal relevansi pembelajaran.

Sintesis terhadap 50 artikel terpilih menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Buddhis
dalam pembelajaran paling dominan dilakukan melalui penyematan ajaran inti secara eksplisit
dalam materi ajar, seperti Pancasila Buddhis, Pancadhamma, Empat Kebenaran Mulia, dan
Jalan Mulia Berunsur Delapan, yang dijadikan fondasi utama konten pendidikan (Susanto, n.d.;
Suryana et al., 2020). Selain itu, sejumlah penelitian mengintegrasikan nilai Buddhis melalui
kisah dan narasi Buddhis, khususnya cerita Jataka dan kisah kehidupan Buddha, sebagai sarana

penanaman nilai moral dan afektif yang efektif (Pratama et al., 2024; Pradana et al., 2023).
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Integrasi nilai juga diwujudkan melalui desain aktivitas pembelajaran yang menekankan
refleksi diri, latihan kesadaran (mindfulness), dan diskusi etis, dengan fokus pada
pengembangan welas asih (karuna) dan kesadaran (sati) sebagai inti pendidikan karakter
Buddhis (Sutikno et al., 2024; Mah et al., 2020). Sebagian besar artikel menempatkan nilai-
nilai Buddhis sebagai dasar pembentukan karakter dan moral peserta didik, seperti kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial (Komalasari & Rahmat, 2019; Prasetyo et al.,
2020), sementara sebagian lainnya mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan konteks kehidupan
modern dan digital, termasuk etika bermedia dan kewargaan digital (Chaiyadet et al., 2024;
Pedi & Nando, 2024). Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai
Buddhis dalam pembelajaran bersifat beragam, kontekstual, dan berorientasi pada
pembentukan karakter, dengan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan dan
budaya setempat (Lupakan, 2025; Maisaroh et al., 2025).

Keselarasan kerangka teoretis

Tabel 3. Keselarasan Kerangka Teoretis dalam Pengembangan Media Pembelajaran Buddhis.

Bentuk Keselarasan Jumlah Deskripsi Hasil Penelitian

Kerangka Teoretis Artikel
Keselarasan dengan model 28 Artikel menunjukkan penggunaan model desain instruksional
desain instruksional secara sistematis untuk mengembangkan media berbasis nilai
modern  (ADDIE, 4D, Buddhis, memastikan tahapan analisis, desain, pengembangan,
MDLC, Dick & Carey) implementasi, dan evaluasi berjalan konsisten.
Integrasi filsafat Buddhis 12 Kerangka teoretis didasarkan pada konsep Buddhis seperti Jalan
sebagai landasan teoretis Mulia Berunsur Delapan, Iddhipada, Sepuluh Sumpah Agung

Samantabhadra, dan etika Buddhis sebagai dasar pedagogi dan
tujuan pembelajaran.

Dukungan teori belajar 10 Teori seperti Dual Coding Theory dan Cognitive Load Theory
kognitif dan multimedia digunakan untuk menjelaskan efektivitas penyajian nilai
Buddhis melalui media visual, audio, dan interaktif.
Keselarasan antara tujuan 15 Artikel menunjukkan konsistensi antara tujuan pendidikan
pembelajaran, nilai karakter Buddhis, isi materi, dan strategi pembelajaran yang
Buddhis, dan desain media digunakan dalam media.
Kerangka teoretis implisit 18 Beberapa artikel menggunakan model pengembangan media
atau terbatas tetapi tidak menguraikan secara eksplisit hubungan konseptual
antara nilai Buddhis dan teori pembelajaran.
Upaya penggabungan teori 8 Artikel mencoba menjembatani teori pendidikan kontemporer
pendidikan modern dengan dengan ajaran Buddhis, namun masih bersifat parsial dan belum
etika Buddhis membentuk model teoretis terpadu.

Sintesis terhadap artikel-artikel terpilih menunjukkan bahwa keselarasan kerangka
teoretis dalam pengembangan media pembelajaran berbasis nilai-nilai Buddhis umumnya
dicapai melalui penerapan model desain instruksional modern seperti ADDIE, 4D, MDLC, dan
Dick & Carey yang digunakan secara sistematis untuk mengarahkan proses perancangan,
pengembangan, dan evaluasi media pembelajaran (Wahyudi et al., 2025; Puskainah et al.,
2022). Sejumlah studi secara eksplisit menjadikan filsafat Buddhis seperti Jalan Mulia

Berunsur Delapan, Iddhipada, dan Sepuluh Sumpah Agung Samantabhadra sebagai landasan
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konseptual pembelajaran dan pengembangan karakter, sehingga nilai-nilai Buddhis tidak hanya
hadir sebagai konten, tetapi juga sebagai kerangka etis dan pedagogis (Kim, 2024; Shaw,
2012). Di sisi lain, beberapa penelitian memperkuat desain media dengan teori belajar kognitif
dan multimedia, seperti Dual Coding Theory dan Cognitive Load Theory, untuk menjelaskan
efektivitas penyajian nilai-nilai Buddhis melalui media visual dan audio (Hariyanto et al., 2025;
Koumi, 2013). Meskipun demikian, tidak semua artikel menunjukkan integrasi teoretis yang
utuh, karena masih ditemukan penelitian yang menerapkan model pengembangan secara
prosedural tanpa menguraikan keterkaitan konseptual antara nilai Buddhis, tujuan
pembelajaran, dan teori pendidikan yang digunakan (Prasetyo et al., 2020; Prasetiyo & Utomo,
2024). Upaya penggabungan teori pendidikan modern dengan etika Buddhis telah mulai
muncul, namun sebagian besar masih bersifat parsial, sehingga menegaskan perlunya
pengembangan kerangka teoretis yang lebih terpadu dan eksplisit dalam penelitian selanjutnya
(Lupakan, 2025; Maisaroh et al., 2025).

Efektifitas media

Tabel 4. Efektifitas dalam Pengembangan Media Pembelajaran Buddbhis.

Aspek Efektivitas Media  Jumlah Deskripsi Hasil Penelitian
Artikel
Peningkatan hasil belajar 35 Media pembelajaran berbasis nilai Buddhis terbukti meningkatkan
kognitif pemahaman konsep, penguasaan materi, dan hasil tes belajar peserta
didik.
Peningkatan 32 Media efektif dalam menumbuhkan nilai moral Buddhis seperti
pengembangan  karakter kejujuran, disiplin, empati, welas asih, dan tanggung jawab sosial.
dan sikap (afektif)
Peningkatan motivasi dan 30 Media interaktif meningkatkan minat belajar, partisipasi aktif, dan
keterlibatan belajar keterlibatan emosional peserta didik dalam pembelajaran.
Efektivitas melalui media 28 Media yang menggabungkan teks, visual, audio, dan interaksi
interaktif dan multimodal menunjukkan dampak belajar yang lebih tinggi dibanding metode
konvensional.
Efektivitas media berbasis 15 Gamifikasi dan narasi Buddhis (kisah Jataka) efektif meningkatkan
gamifikasi dan storytelling pemahaman nilai dan retensi belajar.
Efektivitas teknologi 12 Media AR/VR memberikan pengalaman belajar kontekstual dan
imersif (AR/VR) memperkuat pemahaman nilai, meskipun masih terbatas pada studi
skala kecil.
Efektivitas jangka pendek 38 Mayoritas artikel mengukur efektivitas melalui tes pra—pasca dan
(pre—posttest) menunjukkan peningkatan signifikan setelah penggunaan media.
Keterbatasan  efektivitas 14 Sebagian artikel mencatat belum adanya bukti kuat terkait dampak
jangka panjang jangka panjang dan keberlanjutan perubahan perilaku.

Sintesis terhadap artikel-artikel terpilih menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis nilai-nilai Buddhis efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik,
yang ditunjukkan melalui peningkatan pemahaman konsep dan capaian tes setelah penggunaan
media pembelajaran interaktif (Susanto, n.d.). Selain aspek kognitif, penelitian juga
melaporkan dampak positif terhadap pengembangan sikap dan karakter, khususnya nilai-nilai

moral Buddhis seperti kejujuran, disiplin, empati, welas asih, dan tanggung jawab sosial yang
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terinternalisasi melalui proses pembelajaran berbasis media (Komalasari & Rahmat, 2019).
Efektivitas media menjadi lebih kuat ketika diterapkan pendekatan interaktif dan multimodal,
yang memadukan teks, visual, audio, serta interaksi pengguna, termasuk melalui gamifikasi
dan storytelling berbasis kisah Buddhis yang terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan
belajar peserta didik (Ditha et al., t.d.). Pemanfaatan teknologi imersif seperti Augmented
Reality dan Virtual Reality juga menunjukkan potensi besar dalam menghadirkan pengalaman
belajar yang kontekstual dan memperdalam pemaknaan nilai-nilai Buddhis, meskipun
penerapannya masih terbatas pada skala kecil dan konteks tertentu (Andriyani et al., 2024).
Namun demikian, sebagian besar studi menilai efektivitas media dalam jangka pendek melalui
desain pre—posttest, sehingga bukti empiris mengenai dampak jangka panjang dan
keberlanjutan perubahan perilaku peserta didik masih terbatas dan memerlukan penelitian
lanjutan (Prasetyo et al., 2020).

Implementasi Teknologi

Tabel 5. Implementasi Teknologi dalam Pengembangan Media Pembelajaran Buddhis.

Bentuk Implementasi Jumlah Deskripsi Hasil Penelitian
Teknologi Artikel

Penggunaan multimedia 30 Teknologi multimedia digunakan untuk menyajikan materi

interaktif (teks, audio, visual, Buddhis secara menarik dan kontekstual, memudahkan

animasi) pemahaman nilai dan konsep ajaran.

Implementasi aplikasi berbasis 18 Aplikasi digunakan untuk pembelajaran mandiri, fleksibel,

Android/mobile learning dan berkelanjutan, terutama pada pendidikan dasar dan
sekolah minggu Buddha.

Pemanfaatan video 20 Video dan animasi membantu visualisasi ajaran abstrak serta

pembelajaran dan animasi kisah Buddhis sehingga lebih mudah dipahami peserta didik.

digital

Implementasi gamifikasi dan 12 Unsur permainan digunakan untuk meningkatkan motivasi,

game edukasi keterlibatan, dan internalisasi nilai Buddhis melalui
pengalaman belajar aktif.

Penggunaan teknologi AR/VR 10 AR/VR diterapkan untuk memberikan pengalaman belajar

(immersive learning) imersif, seperti simulasi tempat suci dan praktik nilai Buddhis,
meskipun masih terbatas secara teknis.

Integrasi teknologi dengan 14 Teknologi digunakan sebagai pendukung latihan refleksi diri,

aktivitas reflektif dan meditasi sederhana, dan penguatan kesadaran (sati).

mindfulness

Implementasi teknologi dalam 16 Media digital mendukung pembelajaran jarak jauh dan

konteks pembelajaran blended learning, terutama pascapandemi.

daring/hybrid

Keterbatasan implementasi 15 Hambatan utama meliputi keterbatasan perangkat, akses

teknologi internet, serta kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi

secara optimal.
Sintesis terhadap artikel-artikel terpilin menunjukkan bahwa implementasi teknologi

dalam pembelajaran berbasis nilai-nilai Buddhis paling banyak diwujudkan melalui
penggunaan multimedia interaktif yang mengombinasikan teks, audio, visual, dan animasi
untuk menyajikan ajaran Buddhis secara lebih menarik dan mudah dipahami (Suryana et al.,

2020). Teknologi mobile, khususnya aplikasi berbasis Android, banyak dimanfaatkan untuk
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mendukung pembelajaran mandiri dan fleksibel, terutama dalam konteks pendidikan dasar dan
sekolah Minggu Buddha (Suryana et al., 2020). Penggunaan video pembelajaran, animasi
digital, dan gamifikasi terbukti meningkatkan motivasi serta keterlibatan belajar peserta didik
dalam memahami nilai-nilai Buddhis (Ditha et al., t.d.). Sementara itu, teknologi imersif seperti
Augmented Reality dan Virtual Reality mulai diterapkan untuk memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan mendalam, meskipun implementasinya masih terbatas dari sisi
skala dan kesiapan teknis (Andriyani et al., 2024). Selain untuk penyampaian materi, teknologi
juga dimanfaatkan sebagai pendukung aktivitas reflektif dan latihan kesadaran, seperti meditasi
sederhana dan praktik mindfulness dalam pembelajaran (Windarsih & Komala, 2025). Namun
demikian, implementasi teknologi ini umumnya berlangsung dalam konteks pembelajaran
daring dan hybrid serta masih menghadapi kendala berupa keterbatasan perangkat, akses
internet, dan kesiapan pendidik dalam memanfaatkan teknologi secara optimal (Hutagalung et
al., 2024).

Tantangam dan Solusi

Tabel 6. Keselarasan Kerangka Teoretis dalam Pengembangan Media Pembelajaran Buddhis.

Tantangan Utama Jumlah Solusi yang Diusulkan dalam Penelitian
Artikel
Keterbatasan literasi digital 22 Pelatihan guru secara berkelanjutan, pendampingan teknis, dan
pendidik penyediaan panduan penggunaan media pembelajaran berbasis
nilai Buddhis.

Keterbatasan infrastruktur dan 20 Pengembangan media ringan (offline/low bandwidth),
akses teknologi penggunaan perangkat sederhana, dan optimalisasi media
berbasis mobile.

Integrasi nilai Buddhis yang 18 Penguatan kerangka teoretis Buddhis dan perancangan aktivitas
masih bersifat dangkal reflektif agar nilai tidak hanya informatif tetapi juga

internalisatif.
Ketidaksesuaian antara tujuan 14 Penyelarasan tujuan, materi, metode, dan evaluasi melalui
pembelajaran dan desain model desain instruksional yang sistematis (ADDIE, 4D).
media
Keterbatasan evaluasi dampak 16 Rekomendasi  penelitian  longitudinal dan  evaluasi
jangka panjang berkelanjutan terhadap perubahan sikap dan perilaku peserta
didik.
Rendahnya keterlibatan 12 Penerapan gamifikasi, storytelling Buddhis, dan pendekatan
peserta didik pada media kontekstual sesuai usia dan latar budaya.
tertentu
Kesiapan institusional dan 10 Kolaborasi antara sekolah, pengelola pendidikan Buddhis, dan
dukungan kebijakan pemangku kepentingan untuk mendukung implementasi
teknologi.

Sintesis terhadap artikel-artikel terpilih menunjukkan bahwa tantangan utama dalam
penerapan media pembelajaran berbasis nilai-nilai Buddhis meliputi keterbatasan literasi
digital pendidik serta kendala infrastruktur dan akses teknologi yang belum merata, sehingga
pemanfaatan media belum optimal (Windarsih & Komala, 2025). Selain itu, beberapa
penelitian mengungkap bahwa integrasi nilai Buddhis masih cenderung dangkal dan bersifat

informatif, karena nilai-nilai tersebut lebih banyak disajikan sebagai konten pengetahuan tanpa
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keterkaitan yang kuat dengan tujuan pembelajaran dan pengalaman reflektif peserta didik
(Prasetyo et al., 2020). Tantangan lain yang diidentifikasi adalah ketidaksesuaian antara tujuan
pembelajaran dan desain media, rendahnya keterlibatan peserta didik pada jenis media tertentu,
serta minimnya evaluasi dampak jangka panjang terhadap perubahan sikap dan perilaku
(Hutagalung et al., 2024).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, artikel-artikel yang dianalisis merekomendasikan
pelatihan dan pendampingan guru secara berkelanjutan agar pendidik mampu
mengintegrasikan teknologi dan nilai Buddhis secara pedagogis dan reflektif (Windarsih &
Komala, 2025). Solusi lain yang banyak diajukan adalah pengembangan media yang lebih
adaptif dan ringan, disesuaikan dengan keterbatasan teknologi di lapangan, serta penguatan
kerangka teoretis Buddhis melalui aktivitas reflektif dan kontekstual dalam pembelajaran
(Sutikno et al., 2024). Selain itu, penerapan model desain instruksional yang sistematis,
pemanfaatan gamifikasi dan storytelling Buddhis untuk meningkatkan keterlibatan belajar,
serta dukungan institusional dan kolaborasi antar pemangku kepentingan dipandang penting
untuk menjamin keberlanjutan implementasi media pembelajaran berbasis nilai-nilai Buddhis
(Ditha et al., t.d.).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil tinjauan sistematis terhadap 50 penelitian, dapat disimpulkan bahwa
integrasi nilai-nilai Buddhis dalam media pembelajaran interaktif terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman moral peserta didik. Nilai-nilai seperti
karuna (welas asih), sati (kesadaran), dan panfia (kebijaksanaan) berhasil diterapkan melalui
berbagai bentuk media digital seperti gamifikasi, animasi edukatif, aplikasi berbasis Android,
serta teknologi augmented reality (AR) dan virtual reality (VR). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas media tidak hanya bergantung pada aspek teknologi, tetapi juga pada
keselarasan antara desain instruksional dan prinsip etika Buddhis yang mendasarinya.
Penerapan teori Cognitive Load dan Dual Coding dalam pengembangan media turut
memperkuat pemahaman nilai-nilai moral secara visual dan konseptual. Namun, masih
terdapat tantangan seperti keterbatasan literasi digital guru, kurangnya infrastruktur teknologi,
serta minimnya integrasi teori Buddhis dengan teori pembelajaran kontemporer yang perlu
diatasi melalui pendekatan lintas disiplin.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pendidik dan pengembang media
pembelajaran lebih menekankan integrasi nilai-nilai etika Buddhis dalam desain digital dengan

mempertimbangkan konteks budaya dan spiritual peserta didik. Diperlukan peningkatan
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kompetensi guru melalui pelatihan literasi digital yang berfokus pada pendidikan karakter dan
pembelajaran reflektif. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan studi longitudinal dan
eksperimental untuk menilai dampak jangka panjang media berbasis nilai terhadap
perkembangan moral dan spiritual siswa, serta menyusun kerangka teoritis terpadu yang
menggabungkan prinsip pedagogi Buddhis dan teori pembelajaran digital modern. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pembuat kebijakan pendidikan dalam
mengembangkan kurikulum berbasis nilai yang menekankan kesadaran moral, empati sosial,
dan tanggung jawab digital, sehingga pendidikan di era teknologi tetap berpijak pada nilai
kemanusiaan dan spiritualitas.

Berdasarkan  simpulan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kerangka teoretis yang lebih integratif antara ajaran Buddhis dan teori
pendidikan kontemporer serta melakukan studi longitudinal guna menilai dampak jangka
panjang media pembelajaran berbasis nilai-nilai Buddhis terhadap pembentukan sikap dan
karakter peserta didik. Dari sisi praktis, pendidik dan pengembang media perlu meningkatkan
literasi digital dan kompetensi pedagogis melalui pelatihan berkelanjutan, didukung oleh
kebijakan dan fasilitas institusional agar implementasi media pembelajaran berbasis nilai-nilai

Buddhis dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan
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